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4)1 J jll ^ 4tt atl^i , 4|j ||MtJ 

uf . jJ.Ut fji Jl dU*-b ct^biij -Obw>(j 

Segala puji bagi Allah, Pemilik segala pujian dan Pemilik segala 
kesempurnaan. Semoga sholawat dan rahmat-Nya yang tidak terbatas 
selalu menyelimuti Rasul-Nya yang termulia penutup para Nabi dan 
teladan umat manusia. 

Setelah selesai menerjemah kita (► 4 * tulisan Ustadz 

Mamduh Farhan Al-Buhairi Al-Makki, yang tercetak dengan judul "GEN 
SYI'AH", maka pada tanggal 12 Rajab 1422 (29 Oktober 2001) Ustadz 
Abdillah At-Tamimi memohon kesediaan saya untuk menerjemah kita 
Riyadh Al-Shalihin yang di takhrij oleh Syeikh Al-Albani, akhirnya dengan 
pertimbangan khidmat terhadap sunnah, maka tawaran itu saya terima. 
Namun, terjemahan baru bisa dimulai sejak 28 Sya"ban (9 Nopember) 
dan itupun banyak terputus oleh kesibukan yang datang silih berganti. 

Tetapi syukur & ^ ^ 1 terjemahan untuk separuh yang pertama dapat 
diserahkan pada tanggal 5 Muharram 1423 H (18 Maret) bertepatan dengan 
kedatangan murid-murid Syeikh Al-Albani di Surabaya. 



KEISTIMEWAAN BUKU TERJEMAHAN INI 

Keistimewaan yang paling utama kembali kepada naskah asli dan 
mutu terjemahannya. Insya Allah dua keistimewaan ini tidak terdapat 
pada buku terjemahan yang sudah ada. 

1 . Naskah asli adalah cetakan Al-Maktab Al-Islami yang hadits-haditsnya 
di takhrij oleh Syeikh Muhammad Nashirrudien Al-Albani dan ditahqiq 
oleh team ahli dari kalangan masyayikh sehingga memuat banyak hal 
yang tidak terdapat pada buku-buku terjemahan yang selama ini 
beredar seperti, biografi penulis, studi tentang isnad dan matan hadits, 
indeks hadits dan atsar serta penomoran. 

Mutu buku terjemahan ini dapat dilihat dari segi metodologi dan 
substansinya. Hal ini akan nampak bila kita komparasikan dengan 
terjemahan Riyadhus Shalihin yang sudah ada, sebab terjemahan- 
terjemahan tersebut mengandung banyak kelemahan antara lain: 

a. Mengandung kesalahan terjemahan yang sampai pada tingkat 
fatal dan rancu, bahkan dikhawatirkan masuk dalam ancaman 
Nabi|^t|: "Barangsiapa berdusta atasku dengan sengaja maka 
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bersiap-siaplah mengambil tempat duduknya dari neraka." 

b. Tidak menerjemah kitab Riyadh Al-Shalihin secara utuh, banyak 
hal penting yang dibuang seperti keterangan mutu hadits, 
riwayat-riwayat penjelas dan syarah kebahasaan oleh penulis 
yang amat penting. 

c. Terjemahannya terlalu bebas, baik dalam menerjemah judul bab 
ataupun hadits-hadits. Namun ada sebagian penerjemah yang 
cukup bagus dalam menerjemah judul bab atau pasal. 



PEKERJAAN PENERJEMAH 

Pekerjaan penerjemah yang perlu diinformasikan adalah: 

1 . Menerjemah naskah kitab Riyadh Al-Shalihin secara utuh, tidak ada 
yang ditinggalkan kecuali penjelasan kebahasaan yang telah terwakili 
dalam terjemahan. 

2. Terjemahan hadits diupayakan selengkap mungkin demi menjaga 
keaslian pesan Rasulullah 

3. Memberikan penjelasan-penjelasan tambahan yang dipandang penting 
dan membantu, baik ditengah naskah maupun dalam catatan kaki 
dengan diberi tanda (-pent). 

4 . Tidak menerjemah catatan kaki yang berhubungan dengan kebahasaan 
jika hal itu telah terwakili oleh terjemahan. 

5. Membetulakan kesalahan atau melengkapi kekurangan yang ada pada 
naskah asli akibat kesalahan cetakan atau editing, seperti kesalahan 
nomor ayat, pengetikan huruf atau kata. 

Namun demikian kami yakin bahwa dalam buku inipun akan 
didapati kekurangan-kekurangan, karena kesempurnaan itu hanyalah 
milik Allah semata. Oleh karena itu masukan-masukan untuk perbaikan 
sangat kami dambakan. 

Demikian yang kami lakukan semoga bermanfaat bagi kita semua. 
Dan akhirnya terima kasih kami sampaikan kepada Penerbit Duta Ilmu 
penggagas terjemahan ini dan Akhi Muhammad Syahri pengetik naskah 
ini. Semoga Allah menjadikan amal kita ini ikhlash karena-Nya, menjadi 
amal shaleh dan ilmu yang bermanfaat. 

J Ld 1 J 'U) 



Malang, 28 Dzul Hijjah 1422 H 
AGUS H ASAN BASHORI, Lc, M. Ag & 
MUHAMMAD SYU'AIB AL-FAIZ, Lc 
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KATA PENGANTAR SYEIKH AL- AL B ANI 



Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, meminta tolong dan 
ampunan kepada-Nya. Dan kami memohon perlindungan kepada Allah 
dari kejahatan diri kami dan dari keburukan amal-amal kami. Barangsiapa 
diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang bisa menyesatkannya 
dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah maka tidak ada yang bisa 
menunjukinya. Dan saya bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah 
kecuali Allah Yang Maha Esa, tanpa ada sekutu bagi-Nya. Saya juga bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. 

Amma ba'du. 

Saudara Ustadz Zuhair Al-Syawisy pemilik Al-Maktab Al-Islami dan 
orang yang banyak berjasa dalam menerbitkan kitab-kitab hadits dan 
atsar (peninggalan) para salaf telah menganjurkan kepada saya agar saya 
men- tahqiq (mengkaji dan mengedit) kitab Riyadhus Shalihin karya Imam 
An-Nawawi, berikut mengomentariya, men takhrij hadits-hadits yang 
dipandang perlu, dan memberi penjelasan pada sebagiannya tentang 
kedha'ifan yang sedikit, yang jarang sekali ada kitab pilihan (yang selektif) 
yang terbebas daripadanya seperti kitab ini. Apalagi kitab-kitab jenis 
lainnya yang menggabungkan antara shahib dan dha'if dan hadits-hadits 
lainnya. 

Pada saat men -tahqiq kitab ini, saya melihat ada beberapa hal yang 
harus saya komentari sebisa mungkin dan ada pula beberapa catatan atau 
pelajaran penting yang saya kira perlu untuk dimuat dalam kata 
pengantar ini. 

Pelajaran Pertama 1 : 

Imam An-Nawawi ■$$$£ berkata pada akhir pengantarnya: "Maka 
saya ingin mengumpulkan hadits-hadits shahih secara ringkas." 

Saya katakan: "Saya memiliki dua mulahazhah (catatan) tentang 
ucapan tersebut. Pertama, maksud Imam An-Nawawi dengan ucapannya, 
"hadits-hadits shahih" adalah hadits-hadits yang kuat yang mencakup hadits 
hasan dan derajat diatasnya. Hal ini berdasarkan istilah klasik yang dipakai 
oleh para ulama hadits generasi pertama, sebelum At-Tirmidzi 
memasarkan pembagian hadits yang bisa diterima menjadi shahih dan 
hasan -karena mengikut gurunya yaitu Imam Al-Bukhari. Ini adalah 

1 Pelajaran-pelajaran penting ( fawaid) ini saya tulis pada setiap hadits yang bersangkutan, dan saya 
tetapkan pengantar Syeikh Nashir al-Din seperti aslinya (Zuhair) 






penggunaan istilah yang jelas boleh, dan saya sendiri telah memakainya 
dalam banyak karya tulis saya seperti kitab saya "Shahih Al-Jami alshaghir 
wa Ziyadatuhu" 2 dan risalah saya Shahih Al-Kalim Al-Thayyib, sudah dicetak. 
Juga Shahih Abi DaucP dan Silsilah Al-Hadits Al-Shahihah dan lainya, hanya 
saja pembagian At-Tirmidzi lebih shahih dan lebih rinci. 

Kedua, klaim tadi adalah bersifat "umumnya" tidak berlaku secara 
koherensi untuk setiap hadits. Sudah sejak lama saya memperhatikan bahwa 
dalam kitab Riyadhus Shalihin terdapat sebagian hadits-hadits dha 'if dan 
munkar. Kemudian ternyata dengan tahqiq yang jeli ini jumlahnya lebih 
banyak dari pada yang saya kira, sebagaimana yang akan anda lihat 
di dalam komentar-komentar saya didalam pengantar ini. Berikut ini saya 
sebutkan nomor-nomor hadits yang dimaksud untuk mendekatkan 
bilangan hadits-hadits yang dha 'if dan munkar, yaitu: 

(67, 201, 292, 347, 363, 378, 413, 486, 490, 524, 583, 589, 601, 717 
((mengulang nomor 378)), 736, 794, 802, 834, 894, 895, 896, 917, 951, 954, 
1007, 1067, 1393, 1394, 1402, 1501, 1547, 1577, 1585, 1649, 1654, 1679, 1686, 
1731, 1863> 1882). Setelah saya periksa, maka nomor hadits-hadits dhaif 
yang belum disebut oleh naskah aslinya adalah (69, 94, 360, 718 dan 1765), 
sedangkan hadits nomor (490, 717, 954, 1654 dan 1863) adalah shahih. 
(pent.). 

Saya katakan: "Barangkali udzur penulis , sehingga terdapat 
hadits-hadits dha'if di dalam kitabnya, padahal dia berusaha keras untuk 
membatasi diri hanya pada hadits-hadits shahih adalah sikapnya - 
kebanyakan- yang bersandar kepada penilaian shahih atau dha 'if oleh At- 
Tirmidzi, dan kepada "diamnya" Abu Daud terhadap hadits. Hal ini telah 
dia jelaskan dalam muqoddimah kitabnya Al-Adzkar. Dia berkata 4 : "Kami 
telah meriwayatkan dalam Sunan Abu Daud dengan isnad jayyid, dia tidak 
mendha 'i/kannya." Jadi dia tidak meluangkan waktu untuk menelitinya 



Yaitu terdiri dari 6 juz, dilengkapi dengan bagian kedua yaitu hadits-hadits dho'if yang juga 
terdiri dari 6 juz, semuanya terbitan Al-Maktab Al-Islami. Begitu pula kitab-kitab saya yang lain 
(Syeikh Nashirudin) 

Catatan kaki dari Syeikh Nashirudin ini sesuai dengan cetakan pertama dari kedua kitab tadi.... 
Adapun setelah itu maka saya tartib ulang. Maka Shahih Ai-Jami' As-Shaghir wa Ziyadatuhu saya 
cetak dalam dua jilid, dan saya bikin satu jilid lagi untuk membagi hadits sesuai dengan urutan 
bab fiqih dan saya beri judul Tabwib wa Tartib Ahadits Shahih Al-Jami' As-Shaghir wa Ziyadatihi * ala 
abwab a!-Fiqh. Sedangkan Dhaif a}-Jami ' saya letakkan dalam satu jilid. Semuanya di cetak oleh Al- 
Maktab Al-Islami. 

Maksud Syeikh Nashirudin di sini adalah Shahih Abi Daud yang khusus dengannya, akan tetapi 
setelah itu Maktab At-Tarbiyah Al-Arabi untuk negara-negara teluk menyuruh beliau menulis 
Tashih wa tadh'if Sunan Abu Daud . Saya sendiri telah meringkas sanadnya dengan mencetaknya 
dengan judul Shahih Sunan Abu Daud bi Ikhtisar As-Sanad. Begitulah kitab-kitab sunan yang lain, 
setelah Syeikh Nashirudin merubah pandangannya bahwa kitab-kitab tadi adalah bagian dari 
karya tulisnya. 

AJ-Adzkarha\ 65 




